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ABSTRAK

Sistem Informasi Penggajian Guru pada SMPI Al Kholily Al Hasany saat ini

mengalami permasalahan dalam penyajian informasi terkait dengan rekab absen,
penghitungan gaji, total gaji scara keseluruhan, proses dengan penghitungan
berdasarkan beberapa komponen potongan. Tujuan dari pelaksanaan penelitian adalah
mempercepat dan mempermudah pengolahan data penggajian yang terintegrasi pada
trans pinjaman, jumlah jam ngajar dan rekab absen perbulan.
Berdasarkan dari hasil pembahasan pengembangan sistem informasi penggajian yang
telah dilakukan, maka dapat diperoleh hasil atau kesimpulan sistem informasi
penggajian yang diusulkan mampu mempersingkat waktu pengolahan data penggajian
serta menghasilkan laporan-laporan penggajian dengan cepat dan akurat.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Penggajian, Algoritma dan Pemrograman.

ABSTRACT

Payroll Information System Master on SMP islam Al Kholily Al has any in Blitar
currently experiencing problems in the presentation of information related to absent,
salary calculation, the salary as whole, the process associated with the calculation
based on several components of the piece. the purpose of the implementation of the
research is to aceelerate and facilitate intergrated processing payroll,on loan trans
teach and the number of hours a month hiatus based on the result of the discussion of
the development of payroll information system that has been done. can be obtianed
results or conclusions of the proposed payroll information system is able to shorten the
processing time payroll file and generate reports quickly and accurately payroll.

Keywords : Information Systems, Payroll Master, Progamming, Database.



1. Pendahuluan

Gaji guru adalah salah satu unsur yang
sangat penting yang dapat mempengaruhi
kinerja guru di suatu lingkup pendidikan,
sebab gaji guru adalah alat untuk memenuhi
berbagai kebutuhan guru sehingga dengan
adanya gaji yang diberikan, para guru akan
termotivasi untuk berkerja lebih giat.
Sistem penggajian guru SMP Islam Al
Kholily Al Hasany di Blitar adalah salah
satu Instasi Pemerintah yang bergerak
dibidang pendidikan yang menggunakan
program terkomputerisasi. Banyaknya guru
dan staf sering merepotkan petugas
pengelola keuangan dalam mengatur
pembayaran gaji guru karena di SMP Islam
Al Kholily Al Hasany di Blitar adalah salah
satu sekolah yang dalam melakukan
pengolahan  data  penggajian  masih
menggunakan sistem menghitung absensi
guru secara manual.
Berdasarkan  pertimbangan-pertimbangan
tersebut di atas, diperlukan sebuah database
penggajian di suatu sekolah supaya proses
pengelolaan penggajian guru dapat dengan
mudah  dilakukan.  Sehingga  penulis
membuat suatu aplikasi dengan
menggunakan Microsoft accees sebagai
databasenya dan menggunakan Borland
Delphi sebagai bahasa pemrogramannya,
keputusan dalam pemilihan Borland Delphi
7.0 diambil karena menyediakan perangkat
yang dapat digunakan untuk membuat
progam aplikasi. Dengan adanya latar
belakang ini, timbulah gagasan skripsi
dengan judul: “Aplikasi Penggajian Guru
Pada SMP Islam Al Kholily Al Hasany Di
Blitar Menggunakan Bahasa
Pemrograman Delphi”.

2. Tinjauan Pustaka

Gaji guru adalah salah satu unsur
yang sangat penting yang dapat
mempengaruhi  kinerja guru di suatu
lingkup pendidikan, sebab gaji guru adalah
alat untuk memenuhi berbagai kebutuhan
guru sehingga dengan adanya gaji yang
diberikan, para guru akan termotivasi untuk
bekerja lebih giat. (Mulyono,2004)
Gaji dapat disebut juga sebagai upah namun
demikian,gaji dan upah mempunyai

perbedaan yang terletak pada kekuatan
kontrak  kerja dan  jangka  waktu
penerimaan.
Berdasarkan jangka waktu penerimaan,
seseorang yang menerima gaji akan
diberikan setiap akhir bulan, sedangkan
seseorang yang menerima upah akan di
berikan setiap hari atau minggu.definisi gaji
sebagai imbalan yang diberikan kepada
pegawai yang di beri tugas-tugas
administrasi dan pimpinan yang jumlahnya
biasa tetap secara bulanan.
(Soemarso,2006)
Gaji pokok adalah gaji dasar yang
ditetapkan untuk melaksanakan satu jabatan
atau pekerjaan tertentu pada golongan
pangkat dan waktu tertentu. Gaji pokok di
sutau perusahaan disusun menurut jenjang
jabatan dan  jenjang kepangkatan
(Samsudin, 2006).
Penggajian adalah suatu penerimaan
sebagai imbalan dari pengusaha kepada
karyawan untuk suatu pekerjaan atau jasa
yang telah atau dilakukan dan dinyatakan
atau dinilai dalam bentuk uang yang
ditetapkan atas dasar suatu persetujuan atau
peraturan  perundang-undangan  serta
dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja
antara  pengusaha dengan karyawan
termasuk tunjangan, baik untuk karyawan
itu sendiri maupun untuk keluarga
(Sumarsono, 2003). Sistem pengupahan
atau penggajian merupakan kerangka
bagaimana upah diatur dan ditetapkan
sistem. Pengupahan di Indonesia pada
umumnya didasarkan kepada tiga fungsi
upah, yaitu:
a. menjamin kehidupan yang layak bagi
pekerja dan keluarganya
b. mencerminkan imbalan atas hasil
kerja seseorang
c. menyediakan insentif untuk
mendorong peningkatan produktivitas
kerja. (Sumarsono, 2003).

Hal yang paling dominan ketika
perancangan suatu aplikasi dilakukan
adalah memodelkan kebutuhan pemakai.

Ada banyak cara untuk memodelkan
aplikasi sebagaimana banyak cara yang



digunakan oleh seorang arsitek untuk
membangun sebuah rumah.
pada dasarnya pemodelan  tersebut
merupakan kombinasi antara perangkat
lunak dan perangkat keras yang digunakan.
Perancangan suatu aplikasi termasuk dalam
kegiatan rekayasa perangkat lunak, Proses
rekayasa perangkat lunak dimulai jauh
sebelum coding dilakukan dan berlanjut
sampai tercapainya sebuah aplikasi yang
diinginkan.
Pada dasarnya rekayasa perangkat lunak
dilakukan untuk merancang suatu aplikasi
atau  software dengan  mengurutkan
transformasi masalah menjadi  solusi
perangkat lunak yang dapat bekerja dengan
baik.

Perancangan sistem adalah pengembangan

sistem baru dari sistem lama yang

ada,dimana masalah-masalah yang terjadi
pada sistem lama diharapkan sudah teratasi
pada sistem yang baru. (Whitten,2005)

Ada tiga alasan yang menyebabkan

pemakaian pemodelan sistem, yaitu:

(Kusrini, 2008).

1. Dapat memfokuskan perhatian pada
hal-hal penting dalam sistem tanpa
mesti terlibat terlalu jauh.

2. Mendiskusikan ~ perubahan  dan
koneksi terhadap kebutuhan pemakai
dengan resiko dan biaya minimal.

3. Menguji  pengertian  penganalisa
sistem terhadap kebutuhan pemakai
dan membantu pendisain sistem dan
pemrograman membangun sistem.

Dalam dunia pemodelan sistem terdapat

sejumlah cara yang mempresentasikan sistem

melalui diagram, perangkat pemodelan
meliputi:
Diagram Konteks (Context Diagram)

Untuk menggambarkan suatu interaksi dalam

sistem informasi secara umum diperlukan

suatu diagram konteks yang menjelaskan
mengenai keterkaitan sistem informasi

tersebut dengan entitas-entitas yang ada di

dalam sistem.

Data Flow Diagram (DFD)

Data Flow Diagram atau sering di singkat

DFD adalah perangkat — perangkat analisis

dan perancangan yang terstruktur sehingga

memungkinkanpenganalis sistem,memahami
sistem dan subsistem secara visual sebagai

suatu rangkaian aliran data yang saling
berkaitan entitas biasanya diberi nama
dengan benda.

Berikut contoh simbol-simbol DFD :

SIMBOL - SIMBOL

[ ]

: Entitas/Entity

: Aliran data

: Penyimpanan data (data store)

N
—

Gane & Sarson Yourdon

Gambar 1 simbol-simbol DFD

Entity Relationship Diagram (ERD)
Menurut Edi  Winarko (2006) Entity
Relationship  Diagram  (ER-Diagram)
adalah sebuah digram yang
menggambarkan hubungan atau relasi antar
entitas (Entity).

Relationship

Relasi atau Hubungan ,relasi menunjukkan
adanya hubungan di antara sejumlah entitas
yang berasa dari himpunan entitas yang
berbeda.

Penghubung antara himpunan relasi dengan
himpunan entitas dan himpunan entitas
dengan atribut dinyatakan dalam bentuk
garis

Conceptual Data Model (CDM)

Model yang dibuat berdasarkan anggapan
bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi
obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas
serta hubungan antara entitas-entitas
itu.biasanya  direpresentasikan  dalam

bentuk ERD. (Soemarso 2010)
Berikut contoh dari CDM :

Gambar 2 contoh CDM



Phsical Data Model (PDM)

Merupakan model yang menggunakan
sejumlah tabel untuk menggambarkan data
serta hubungan antara data-data

tersebut.setiap table mempunyai sejumlah
kolom di mana setiap kolom memiliki nama
yang unik. PDM perancangan database secara
fisik tipe data bersifat lebih khusus dan
spesifik. (Jogiyanto,2004)

Berikut contoh dari PDM:

Gambar 3 conioli PDM

Borland Delphi

Borland Delphi 7.0 merupakan suatu bahasa
pemrograman yang memberikan berbagai
fasilitas pembuatan aplikasi untuk mengolah
teks, grafik, angka, database dan aplikasi
web.progam ini mempunyai kemampuan luas
yang terletak pada produktifitas, kualitas,
pengembangan perangkat lunak, kecepatan
kompilasi, pola desain yang menarik serta
bahasa pemrogramannya terstruktur dan
lengkap.

3. Pembahasan

3.1 Deskriptif Aplikasi

Aplikasi penggajian guru untuk SMP
Islam AA, aplikasi penggajian guru yang
penulis buat berbasis komputerisasi dan
menggunakan bahasa pemrograman Borland
Delphi, pembuatan  aplikasi  tersebut
dilakukan agar para guru di SMP Islam AA
dapat memperoleh  kemudahan dalam
melakukan proses kegiatan penggajian guru,
dan dalam melakukan proses input dan output
gaji guru, selain itu dengan adanya aplikasi
ini maka waktu yang diperlukan dalam proses
pengarsipan gaji guru dapat menjadi lebih
singkat.

3.2 Perancangan Aplikasi

Dalam suatu pembangunan aplikasi,
analisis perlu dilakukan sebelum tahap
perancangan  dilakukan.  Perancangan
aplikasi harus menganalisis kebutuhan apa
saja yang diperlukan untuk membangun
suatu perangkat lunak. Kebutuhan utama
dalam  perancangan  aplikasi  untuk
penggajian guru serta perangkat lunak yang
digunakan untuk membangun aplikasi
penggajian guru dengan menggunakan
bahasa pemograman Borland Delphi.

Adapun perancangan sistem yang dibuat
terdiri dari beberapa tahap perancangan
sebagai berikut :

Perancangan Diagram Konteks

Iput jumlghjam ngaj
Dl Gur
TATAUSAHASEROLAR | g gt

Ioutpnjaman opere

SOTEM
PENGGAIAN | s ersgaen

BEADARARA SEKOLAH

Data aben quu petulan

i

KEPALA SEROLAH

Gambar 4 Diagram Konteks

Pada gambar 3.1 menjelaskan bahwa dalam
aplikasi penggajian guru terdapat tiga
pengguna yaitu TU, Bendahara, dan Kepsek
dengan kapasitas pekerjaan yang berbeda
TU hanya bisa mengakses input jumlah jam
ngajar, data guru, data jabatan, dan data
absensi guru perbulan. Bendahara hanya
bisa mengakses input master gaji pokok,
input pinjaman koperasi, input angsuran
guru, dan info gaji guru. Kemudian kepsek
hanya bisa mengakses data guru dan info
gaji guru.



Perancangan Data Flow Diagram (DFD)

31SETUP

MASTER JABATAN
JABATAN —
TATAUSAHA
SEKOLAH Input data guru
32 SETUP
GURI

Inputjumizh jam ngear & aben gur pertulan

REKAP ABSEN &

[P {BENDAHARA SEKOL JAM NGAJAR GURU

Input pinjaman

34 PINIAAN

PINAMAN

PENGGAJIAN

—

KEPALA SEKOLAH

’ 36 REPORT

Gambar 5 Data Flow Diagram Level 1

DFD pada gambar 3.2 adalah penjelasan
yang lebih spesifik dari diagram konteks pada
gambar 3.1 tugas TU adalah menginput data
jabatan, menginput data guru, menginput data
absensi guru perbulan, dan menginput jumlah
jam ngajar yang kemudian akan di proses dan
Bendahara bertugas menginputkan data
penggajian mulai dari gaji pokok dan
pinjaman koperasi pada proses berikutnya
semua data akan di jadikan laporan dan
kemudian di serahkan pada Kepsek.

Perancangan Conceptual Data Model
(CDM)

od] o
Jabatan Gury : s
id jam Long ineger
:::: é:nzuan i:i: <M> :‘ep'lame"gaﬁ' 'T”glﬂe' to MMM | poram mengajar  Integer
Text
tunjangan  Integer fempal lahir  Date & Time i Jour”
tanggel lahir  Date & Time ot 0
jenis elamin ~ Text(50) engaeen Al GO
T Jm P e satus angaran Integer
nend o a\.{mzt e gaiji_bersh Integer
agama Text (50)
5 $
Relp Absen
- lode_rekp  Longileger
ip
jumlah_hadit  Inieger
men O<{rlap_bulan  Date
jumlah_jamngjar Inieger
Pinjaman
id_pinjaman Long nteger
nama_pinjaman  Integer

nominal_pinjam ~~ Text
berapalali_angauran  Text
salus belunasn Text
nominal_mengangsur Text

Gambar 6 CDM Aplikasi Penggajian
Guru

CDM pada gambar 3.3 spesifikasi dari
CDM tersebut adalah berisi tentang
komponen-komponen himpunan entitas dan
himpunan relasi yang masing-masing
dilengkapi dengan beberapa atributyang
mempresentasikan  seluruh fakta yang
ditinjau dari keadaan yang nyata.

Yakni dengan guru memiliki beberapa
entity yaitu jabatan, rekap jam ngajar dan
rekap absen untuk dapat menghitung
transaksi penggajian dan pinjaman guru
tersebut.

Perancangan Physical Data Model (PDM)

Jabatan

Penggajian
fode_jabalan long varchar id_jam integer
jabatan varchar Guru Perjam_mengajar  integer
tunjangan_jabatan integer O nip long varchar
qaii_lotor integer

nama long varchar
tempat_lahir  timestamp angsuran_pinjaman. integer

tanggal lahir  timesamp salus angsuran integer
jenis kelamin  long varchar gaiji_bersh integer
no_tp long varchar
alamat long varchar
agama long varchar

lode_jabatan  varchar
fode_golongan  varchar

Relap Absen

fode_rekap integer

nip long varchar
lah_hadir  integer

relap_bulan

jumiah_jamngajar <Undefined>

Pinjaman

id_pinjaman integer
nama_pinjaman  integer

nominal_pinjam  long varchar
berapalali_angsuran long varchar
salus felunasan  long varchar
nominal_mengangsur long varchar

Gambar 7 PDM Aplikasi Penggajian
Guru

PDM pada gambar 3.4 spesifikasi dari
PDM tersebut adalah menghitung penggjian
guru dengan memasukkan data guru, data
jabatan, rekap jam ngajar dan rekap absen,
dalam transaksi penggjian guru ada juga
penghitungan pinjaman guru.

3.3 Desain Sistem

MENU UTAMA

‘ HEADER
1060
HEADER

Gambar 8 Bentuk Rancangan Form
Menu Utama



Pada tampilan form diatas menjelaskan
tentang tampilan awal untuk admin dan
pengguna pada aplikasi sistem informasi
penggajian guru yaitu tampilan halaman
menu utama dengan menampilkan beberapa
field yaitu input, data, laporan, pencarian dan
keluar dalam menu utama ini TU bertugas
untuk menginputkan data-data mulai dari
data jabatan, data guru, data honor guru,
rekap absen, dan input pinjaman yang
kemudian akan di proses dan selanjutnya
Bendahara menginput transaksi penggajian
guru.

3.4 Implementasi Program
Tampilan Menu Login

Tampilan aplikasi meliputi tampilan menu-
menu utama aplikasi yang ada didalamnya
dan kegunaan program yang dibuat beserta
tampilan desain. Tampilan ini dibuat sesuai
dengan rancangan tampilan penggajian guru
yang telah  disampaikan pada  bab
sebelumnya.

Adapun tampilan menu login tersebut adalah
sebagai berikut :

LOGIN SISTEM

A =
DRG] USERNAME

- PASSWORD

Blovee| | oo 5
7

Gambar 9 Tampilan Menu Login
Tampilan Menu Utama

Tampilan dari Menu Utama akan
dideskripsikan sebagai berikut:

= APLIKASI PENGGAJIAN GURU =Y =
== PADA SMP ISLAM AL KHOLILY AL HASANY

Gambar 10 Tampilan Menu Utama

Di dalam tampilan menu utama ini TU dan
Bendahara dapat menginput data penggajian
guru mulai dari data jabatan,data guru,data
honor guru,transaksi gaji guru dan pinjaman
koperasi yang pada proses berikutnya semua
data akan di jadikan laporan dan kemudian di
serahkan pada Kepsek

Tampilan Menu Data Jabatan
Tampilan dari Menu data jabatan akan
dideskripsikan sebagai berikut :

7" DATA JABATAN AL IR
INPUT DATA,

[ Reers || @eon |

VIEW TABEL

Eewrar || Blwevs || Blrewss |

id jabatan Jabalan Tunjangan
b 5200002 Kepala Sekolsh 500000
200003 Gun Sosidogi 1000000

200004 Gu 2500000
200005 G Kinia 1500000

Gambar 11 Tampilan Menu Data
Jabatan

Tampilan Menu Data Jabatan

Tampilan Halaman Menu Data Jabatan ini
menampilkan data jabatan dan tunjangan
jabatan dalam menu ini yang bertugas
menginput data jabatan adalah TU.

Tampilan dari menu data jabatan akan
dideskripsikan sebagai berikut :

om0 4k s alEls

ambar 12 Tampilan Menu Data Guru



Tampilan Menu Data Guru ini menampilkan
data guru yang ada di smp islam al kholily al
hasany yang berisi tentang identitas diri dari
guru dengan mengisi NIP, nama, tempat dan
tanggal lahir, jenis kelamin,agama, alamat
dan nomor telepon, pengisian tersebut di
input oleh TU.

Tampilan Menu Transaksi

Tampilan Menu Transaksi ini menampilkan
tentang penghitungan gaji guru yang dalam
hal ini bendahara bertugas untuk
menginput. Tampilan dari form transaksi
akan dideskripsikan sebagai berikut :

s

Wetvws it Towd

v
Ty

v Flees | [l || Bews | Blaw | Busie

Gambar 13 Tampilan Menu Transaksi
Tampilan Menu Hasil Transaksi

Tampilan Menu Hasil Transaksi ini
menampilkan hasil dari transaksi yang
sudah di input di menu transaksi. Tampilan
dari form  Hasil transaksi  akan
dideskripsikan sebagai berikut:

FERCAUH

|

i

o T W [uns Jhowm Tom e el g v [unt ol b (Poman [ox Bt [ o
Wi man E i v e g e
vag oo s 3 i o mwowm s onan
[Jrovie P TR i s 5 o000 [ A
(rae— waw 4 Gl Sommomm onm
[rovss w1 iL i S om0 ©onow Wt
(E T T ] s © oA W AT e
e e N L G o 20010 BRI P AR T
T T R it W ome 6 mm (e
(rawso wraw 4 i W W omw
[raven  wan iL in (O
(rar— waw 4 b Pomnomm s v oo
2 M T e Gl b LR L) 71
[romsen: A il B fnd " BLRL A unn e
| [z gt R CU L G o LRI AURE 1015
Vs pan o i s O momw o Ee 1
(ravae waw s i [ Do 5wl w e
[eaatr ol e K indi ORI WL
Qrowme A MDA bl hebid O

Gambar 14 Tampilan Menu Hasil Transaksi

3.5 Listing Program

Ini adalah potongan source dari
program  aplikasi ~ Sistem  informasi
penggajian guru.

Gambar 15 potongan script menu score

procedure
TFormTransaksi.btnSimpanClick (S
ender: TObject);

{var
locsqgl
begin
{ locsgl := '"INSERT INTO
TPenggajian (No_Transaksi, Tangga
1,NIP,Nama, Jabatan, Jumlah_Jam_M
engajar,Perjam_Mengajar, Tunjang
an, Jumlah_Hadir,Gaji_Kotor,Poto
ngan,Gaji_Bersih) '+

'VALUES (%s, %s,%s,%S,%s,%s,%s,%s
,%s,%s,%s)';

locsgl:=

Format (locsgl, [QuotedStr (edtNoT
ransasi.Text),

QuotedStr (DateToStr (dtpTanggal.
Date)),
quotedstr (Trim (edtNip.Text)),
QuotedStr (Trim (edtNama.Text)),
QuotedStr (Trim (edtJabatan.Text)
)y

QuotedStr (Trim(edtJmlhAjar.Text
) ),

QuotedStr (Trim(edtJamMngjar.Tex
t)),

QuotedStr (Trim(edtTunjangan.Tex
t)),

QuotedStr (Trim(edtJmlhHadir.Tex
t)),

QuotedStr (Trim(edtGajiKotor.Tex
t)),

QuotedStr (Trim(edtGajiBersih.Te
xt)) 1);

string;}

ShowMessage (locsqgl) ; }
if edtNip.Text = '' then
begin

ShowMessage ('NIP Masih
Kosong!');

edtNip.SetFocus;

Exit;

end;

if edtJmlhAjar.Text = '' then
begin

ShowMessage ('Jumlah Jam
Mengajar Masih Kosong!');
edtJmlhAjar.SetFocus;

Exit;

end;

if edtJIJmlhHadir.Text = '' then




begin

ShowMessage ('Jumlah Kehadiran
Masih Kosong!');
edtJmlhHadir.SetFocus;

exit;

end;

if edtTunjangan.Text = '' then
begin

ShowMessage ('Tunjangan Masih
Kosong!');
edtTunjangan.SetFocus;

Exit;

end;

if edtGajiKotor.Text = '' then
begin

ShowMessage ('Gaji Kotor Masih
Kosong!');
edtGajiKotor.SetFocus;

Exit;

end;

3.6 Uji Coba Program

Analisis data hasil tes digunakan
untuk  mengukur tingkat kemudahan
penggunakan dalam menjalankan aplikasi
yang akan di buat Data tersebut
dideskripsikan dengan teknik presentase.
Data yang diperoleh diolah menggunakan
rumus tersebut kemudian di analisis dengan
frekuensi jawaban tiap alternatif yang
dipilih responden dengan mengalikan
100%. Selanjutnya hasil yang diperoleh
disesuaikan dengan kriteria penilaian.
Pedoman yang digunakan dalam
menentukan kriteria penilaian adalah 80% -
100% : Sangat Mudah, 60% - 70% :
Mudah, 56% - 65% : , 40% - 55% : Cukup
Mudah, 30% - 39% : Sulit.

(Arikunto, 2008:245).

Tabel 1 Hasil Pengujian Tes
No Kriteria Testing
1 Sangat Mudah 9
2 Mudah 3
3 Cukup Mudah 2
4 Sulit 1
Jumlah reponden 15

3.7 Grafik Hasil Kuisioner

Gambar 10 Grafik Hasil Kuisioner

Diagram Pengujian

sy
/ =sangat Mucah
11

- = Mudah
- Cukup
L msuiit

Hasil Analisis

owoo N

Maka secara keseluruhan penelitian kualitas
dari pengujian tes ini dapat dihitung dengan
menggunakan rumus (1);

Pk = (f/N) * 100% ...oevoeveevenieeneeieinne. (1)
Dimana:

Pk = persentase untuk kondisi dalam hal
sangat, cukup, kurang,

tidak sama sekali.

F = total respon data k kondisi

N : jumlah total jenis test total responden
yaitu 15

Sehingga untuk masing-masing kondisi
diperoleh persentase sebagai berikut:
Psangat = (9/15) * 100% = 59,4%

Pmudah = (3/ 15) * 100% = 19,8 %
Pcukup = (2/15) * 100% = 13,2%

Psulit = (1 /15) * 100% = 6,6%
Berdasarkan penelitian tes maka diperoleh
hasil yang dinilai sangat memiliki
persentase yang terbesar yaitu 59,4%
sehingga kemudahan pengoperasian
aplikasi ini dikategorikan Mudah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan
pengembangan sistem informasi penggajian
yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem informasi penggajian yang
diusulkan mampu  mempersingkat
waktu pengolahan data penggajian dan
mengurangi masalah human eror
dalam penghitungan rekap absen dan
gaji guru.

2. Sistem informasi penggajian ini
menghasilkan laporan-laporan
penggajian dengan cepat dan akurat,



diharapkan pembayaran gaji pun dapat
dipercepat.

3. Sistem informasi penggajian yang
diusulkan terdapat pembatasan hak
akses terhadap sistem sehingga dapat
menghindari pihak-pihak yang tidak
berwenang untuk mengakses data
dengan bebas.

5. Saran

Setelah mengembangkan sistem

informasi penggajian guru ini, ada beberapa
saran yang harus diterapkan guna
pengembangan sistem penggajian guru
lebih lanjut, agar pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti selanjutnya menjadi
lebih baik lagi, diantaranya:

1.

Penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk penelitian selanjutnya di bidang
penggajian, khususnya lingkup lembaga
pendidikan (sekolah).

Kedepannya aplikasi penggajian guru
ini bisa menggunakan aplikasi web agar
lebih mudah di akses oleh user.
Diperlukan back up database jika
sewaktu-waktu terjadi pada
perancangan sistem ini.

Sistem informasi penggajian ini hanya
untuk pembayaran gaji secara tunai,
semoga untuk penelitian selanjutnya
pembayaran gaji dapat ditransfer
melalui bank.

Sistem informasi penggajian ini
berfokus pada penggajian dan tidak
membahas penghitungan pajak, untuk
penelitian selanjutnya dapat
diintregasikan dengan fungsi keuangan
lainnya ~dan  dapat  membahas
penghitungan pajak.
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